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Abstrak

Pandemi Covid-19 telah memberikan dampak signifikan terhadap pendapatan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) di Indonesia, mendorong pelaku usaha untuk beradaptasi dengan inovasi, terutama dalam variasi
produk. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan daya jual produk UMKM Keripik Tempe "Nadhira" melalui
strategi penambahan varian rasa. Metode yang digunakan meliputi wawancara, diskusi, dan praktik langsung
dalam pengolahan produk. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1 penambahan variasi rasa dapat meningkatkan
daya tarik produk serta omset penjualan. Pelaku usaha juga menunjukkan pemahaman yang lebih baik mengenai
pentingnya dan inovasi produk. Implikasi dari penelitian ini adalah keberkelanjutan inovasi dan riset pasar untuk
menjaga relevansi produk di tengah perubahan selera konsumen, serta memberikan wawasan bagi UMKM lain
dalam menghadapi tantangan serupa di masa depan.

Kata kunci: UMKM, Keripik Tempe, Varian Rasa.

1. LATAR BELAKANG

Pandemi Covid-19 telah memberikan dampak signifikan terhadap pendapatan Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Indonesia, dengan sekitar 53,76% UMKM
mengalami penurunan pendapatan dibandingkan sebelum pandemi. Krisis ini mengubah
cara kerja di berbagai sektor dan memaksa pelaku usaha untuk beradaptasi demi
mempertahankan kelangsungan hidup. Pembatasan mobilitas yang diterapkan sebagai
langkah pencegahan menjadi tantangan besar, namun juga membuka peluang bagi individu
dan pelaku usaha untuk berinovasi, terutama dengan beralih dari penjualan offline ke online.

Meskipun banyak UMKM menghadapi kesulitan akibat penurunan daya beli masyarakat
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dan perubahan pola konsumsi, beberapa berhasil menemukan cara untuk bertahan dan
berkembang melalui adaptasi teknologi informasi dan inovasi produk (Andi et al, 2023).

Menurut Andi et al (2023) kondisi pasar dan pengetahuan produk yang kurang di
kalangan pemilik usaha, serta rendahnya kualitas sumber daya manusia, menjadi faktor
utama yang mempengaruhi kinerja Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM).
Ketidakmampuan pelaku UMKM untuk mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang pesat semakin memperburuk situasi ini. Misalnya, banyak pelaku UMKM
yang tidak memahami pentingnya pengemasan produk, padahal kemasan yang baik dapat
meningkatkan daya tarik konsumen dan berkontribusi pada penjualan. Saat ini, masih
banyak pelaku UMKM yang mengabaikan aspek kemasan, meskipun ada berbagai strategi
pemasaran yang dapat diterapkan untuk meningkatkan visibilitas produk.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Shoodiqin et al (2021), ditemukan
bahwa penambahan variasi rasa dan peningkatan desain kemasan produk dapat
meningkatkan penjualan dan kepuasan pelanggan. Pelanggan merasa puas dengan adanya
variasi rasa dan ketahanan kerenyahan produk. Dalam industri makanan, variasi rasa dapat
menjadi faktor kunci dalam menarik perhatian pelanggan dan memenuhi selera yang
beragam. Selain itu, desain kemasan yang menarik juga berperan dalam menciptakan kesan
positif terhadap produk, sehingga meningkatkan kemungkinan konsumen untuk melakukan
pembelian.

Penelitian yang dilakukan oleh Wahyiah et al (2023) yang berjudulkan
“Pendampingan UMKM dengan Metode Diversifikasi pada Produk Makanan Olahan
dengan Penambahan Varian Rasa Baru dan Desain Produk di Desa Tanjung Sari Kecamatan
Pabuaran Kabupaten Serang” membahas mengenai program Pendampingan UMKM dengan
metode penambahan varian rasa dan desain produk, dimana hasil dari program ini
menunjukkan bahwa kegiatan PKM berjalan lancar dan diikuti dengan antusiasme tinggi
oleh para pengrajin. Setelah mengikuti pelatihan, produk yang dihasilkan menjadi lebih
menarik dari segi desain dan kemasan. Selain itu, para pengrajin juga memperoleh
pemahaman mengenai pembuatan dan penggunaan e-commerce, yang berkontribusi pada
peningkatan pengenalan dan popularitas produk di kalangan konsumen. Akibatnya, omset
penjualan mengalami peningkatan yang signifikan.

Berdasarkan latar belakang di atas, dinyatakan bahwa Pengabdian kepada
masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk memberikan edukasi dan informasi kepada pelaku
UMKM Keripik Tempe ‘“Nadhira” di Kelurahan Ngariboyo, Magetan melalui

pendampingan langsung mengenai cara meningkatkan daya jual produk mereka dengan
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strategi penambahan varian rasa. Pemilihan UMKM ini didasarkan pada fakta bahwa produk
yang ditawarkan masih memiliki varian rasa yang sedikit.

2. KAJIAN TEORI
A. Harga Jual

Nilai adalah ukuran kuantitatif dari bobot suatu produk yang dapat
dipertukarkan dengan produk lain, sedangkan manfaat merujuk pada atribut dari suatu
barang yang mampu memenuhi keinginan konsumen. Berdasarkan penjelasan
tersebut, beberapa ahli memberikan definisi mengenai harga. Micheal J. Etzal
mendefinisikan harga sebagai nilai yang dinyatakan dalam mata uang atau medium
moneter lainnya sebagai alat tukar, di mana dalam ilmu ekonomi, harga berkaitan erat
dengan nilai dan kegunaan (Sunyoto, 2015). Nilai di sini merupakan ukuran jumlah
yang diberikan oleh suatu produk saat ditukarkan dengan produk lain, sementara
kegunaan adalah atribut yang memberikan tingkat kepuasan kepada konsumen.

Philip Kotler menyatakan bahwa harga adalah sejumlah uang yang
dikenakan untuk suatu produk tertentu, dan dalam perusahaan kecil, penetapan harga
sering kali dilakukan oleh manajemen puncak (Kotler, 2005). Dari penjelasan
tersebut, dapat disimpulkan bahwa harga merupakan jumlah uang yang diterima
penjual dari hasil penjualan barang atau jasa, dan harga tersebut bukan hanya
berdasarkan keinginan penjual, tetapi merupakan kesepakatan antara penjual dan
pembeli.

3. METODE PENELITIAN

Metode pelaksanaan pengabdian masyarakat ini mencakup pendampingan untuk
penyampaian materi, diskusi, dan praktik langsung dalam pengolahan produk, khususnya
pada makanan olahan keripik tempe. Selain itu, program ini juga akan menambahkan
inovasi baru pada produk dengan penambahan varian rasa yang menarik.

Proses ini dimulai dengan penentuan konsep awal pada Oktober 2024, diikuti dengan
pelaksanaan pendampingan pada Desember dan praktik produksi yang berlanjut hingga
pengemasan produk secara langsung. Monitoring dan evaluasi kegiatan akan dilakukan
menggunakan teknologi, seperti aplikasi yang dikembangkan oleh tim pengabdian
masyarakat untuk mempermudah komunikasi serta sebagai sarana penjualan, sehingga

transaksi antara penjual dan pembeli dapat berjalan lebih efisien.
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a. Tahap Persiapan

Pada tahap perencanaan, tim PKM menyusun rencana yang mencakup jadwal dan
pembagian tugas untuk setiap anggota. Tim memutuskan untuk melaksanakan program
PKM secara luring dan membagi tugas di antara semua anggota. Dalam tahap persiapan,
tim melakukan survey ke rumah (Nama Pelaku Usaha), pelaku UMKM Keripik Tempe
Nadhira, di Desa Gandon yang menjadi sasaran program ini. Kunjungan ini bertujuan
untuk mendapatkan gambaran langsung tentang situasi usaha di lapangan serta
permasalahan yang dihadapi oleh UMKM tersebut, yang menghambat perkembangan
mereka. Kegiatan ini memungkinkan tim untuk memetakan semua masalah yang ada dan

menentukan solusi atau strategi yang tepat untuk mengatasinya.

. Tahap Pendampingan

Pada tshap pendampingan penambahan varian rasa, dilandaskan pada suatu
pengamatan bahwa produk saat ini memiliki varian rasa yang dinilai masih terlalu sedikit.
Hal ini juga dapat mengurangi ketertarikan pembeli yang memiliki selera beraneka
ragam. Sejalan dengan pendapat Suwirmayanti (2021) yang menyatakan bahwa adanya
peningkatan dalam hal varian rasa akan dapat menarik lebih banyak perhatian konsumen
dengan selera beragam. Berdasarkan permasalahan tersebut, tim melakukan
pendampingan untuk menambah varian rasa yang ada, dengan tahapan sebagai berikut:
a. Wawancara dengan Masyarakat: Pada tahap ini, tim akan menyebarkan angket dan

mengadakan pertemuan secara virtual untuk mendapatkan informasi yang akurat.
Beberapa pertanyaan yang akan diajukan dalam wawancara mencakup selera utama
dalam hal keripik tempe Nadhira.

b. Penentuan Varian Rasa: Setelah mengidentifikasi selera utama dari konsumen,
langkah selanjutnya adalah menentukan varian rasa. Tujuan dari tahapan ini adalah
untuk menyegarkan varian rasa produk agar lebih menarik dan mudah dikenali oleh
masyarakat. Beberapa varian rasa perlu ditentukan untuk memberikan lebih banyak
pilihan kepada konsumen, sehingga mereka dapat memilih selera sesuai dengan
pilihan yang tersedia.

c. Pelatihan Pembuatan Varian Rasa: Dalam pelatihan ini, pelaku usaha akan didampingi
untuk mengenal berbagai bahan baku yang dapat digunakan, serta teknik

pencampuran rasa yang tepat untuk menghasilkan cita rasa yang unik. Tim juga akan
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melakukan uji coba untuk menciptakan beberapa varian rasa dan belajar mengevaluasi
hasilnya.
c. Monitoring
Pada tahapan ini, tim akan melakukan proses hasil pendampingan yang
dilakukan terhadap UMKM Keripik Tempe Nadhira baik secara teori maupun praktek
berkaitan dengan proses penambahan varian rasa terhadap nilai jual.
d. Hasil
Berdasarkan pendampingan ini, ditemukan beberapa varian rasa yang dinilai cocok

sesuai dengan selera masyarakat :

Gambar 2. Penambahan Varian Rasa Pedas Manis
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Gambar 3. Penambahan Varian Rasa Original

e. Evaluasi
UMKM Keripik Tempe Nadhira telah menambahkan varian rasa baru yaitu rasa
pedas manis dan rasa jagung bakar, selain rasa asli (original) untuk lebih menjangkau
semua segment pelanggan serta lebih meningkatkan brand produk. Pemilik UMKM juga
telah memiliki pengetahuan yang baik tentang pengemasan produk sehingga dapat
mempertahankan rasa dan bentuk produk tempe yang akan dijual. Produk tempe yang
dijual juga memiliki kemudahan dalam membuka dan menutup sehingga lebih

ergonomis.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Pengabdian masyarakat yang dilakukan terhadap UMKM Keripik Tempe
Nadhira menunjukkan bahwa program ini berhasil mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Penambahan varian rasa dinilai dapat meningkatkan daya tarik produk, serta
berdampak pada peningkatan daya beli konsumen. Hasil evaluasi telah menunjukkan
bahwa pelaku usaha kini memiliki pemahaman yang lebih baik mengenai pengembangan
varian rasa, yang merupakan faktor kunci dalam meningkatkan nilai jual produk.
Terdapat tantangan dalam mempertahankan konsistensi kualitas produk dan adaptasi
terhadap perubahan selera pasar. Oleh karena itu, disarankan agar pelaku usaha terus
melakukan inovasi dan riset pasar secara berkala untuk menjaga relevansi produk di
pasaran. Penelitian selanjutnya diharapkan berfokus kepada analisis secara spesifik
mengenai dampak jangka panjang dari perubahan ini terhadap pertumbuhan UMKM

serta strategi pemasaran yang lebih efektif untuk menjangkau konsumen baru.
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